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ABSTRAK

Nasrullah Yunus, 105271104616, 2020, Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam
Meningkatkan Pengamalan Agama Di Kelurahan Tanete Kecamatan Aggeraja

Kabupaten Enrekang, Provensi Sulawesi Selatan, (dibimbing oleh H. Abbas Baco
Miro dan Abdul Fattah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Bagaimana implementasi
manajemen Masjid Nurul Huda dalam menigkatkan pengamalan Agama di Ke-
lurahan Tanete Kecamatan Anggeraja, 2) Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat manajemen Masjid Nurul Huda di Kelurahan Tanete Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, objek dalam penelitian ini pen-
gurus/takmir Masjid, dan tokoh-tokoh masyarakat Dusun Tontonan. Metode
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data, penulis
menggunakan editing data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Adapun hasil penelitian ini : 1) pelaksanaan manajemen Masjid Nurul Hu-
da sangat memiliki peran dalam pembinaan keagamaan di Dusun Tontonan,
keberhastlan itu bias dilihat dari keikutsertaan masyarakat Tontonan dalam
kegiatan tersebut serta masyarakat mulai menerapkan nilai-nilai Islam dalam ke-
hidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan manajemen masjid antara lain:
pengajian rutin, TPA (Taman Pendidikan Al-Quran), perbaiki tajwid, pengucapan
huruf, dan menghafal surah-surah pada zus 30 setiap hari jum’at. 2)Faktor pen-
dukung sehinggan kepiatan dapat berjalan dengan baik adalah komunikasi, dan
kerja sama antara pengurus, menigkatnya jumlah jamaah yang beribadah dimas-
jid, agar kemakmuran manajemen masjid terus meningkat. Adapun faktor peng-
hambat antara lain: kondisi masjid yang kurang baik, kurangnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga fasilitas umum masjid, dan kurangnya kerja sama an-
tara pengurus masjid dengan jamaah terkait dengan keuangan masjid.

Implementasi dari penelitian ini adalah masyarakat Dusun Tontonan ke-
banyakannya dari masyarakat awwam sangat membutuhkan pembinaan karena
minimnya ilmu yang mereka miliki. Oleh karena itu diharapkan manajemen mas-
J1d agar dapat meningkatkan pengamalan Agama dengan menanamkan ajaran Is-
lam sesuai dengan tuntunan Nabi Saw.

Kata Kunci: Manajemen Masjid, Meningkatkan, Pengamalan agama
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Terjemahan;

hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-

orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.

(Qs, At-Taubah:18)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan,
baik makna fisik maupun spiritual. Kata masjid itu sendiri berasal dari kata S -

s masjid dan tempat sujud.’

Kemasjidan selalu menjadi perhatian pemirintah baik dalam kaitannya
dengan kepintingan umum maupun untuk kepentingan pertbadatan umat Islam itu
sendirt. Pada masa kemerdekaan perhatian pemirintah lebih meningkat, dimana
pembinaan pengelolaan masjid di masukkan sebagai salah satu fungsi dan tugas

pokok keminterian agama.

Salah satu tugas takmir masjid adalah meningkatkan manajemen masjid
secara profesional schingga fungsi masjid dapat meningkat dan akan mencapai
arti, tidak hanya terbatas pada peningkatan kualitas iman dan taqwa, tetapi juga
peningkatan kualitas kehidupan yang meliputi keschatan, pendidikan,
ketrampilan, koperasi, gotong royong dan Ibadah sosial dan lainnya, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan umat dilingkungan masjid. Hal ini pada
hakekatnya juga telah dilaksanakan umat Islam, para pengurus masjid, ulama, dan
pemirintah untuk selalu berusaha memberdayakan masjid sebagai pusat
pengamalan agama umat Islam. hal ini terbukti dengan tumbuh dan

berkembangnya jumlah masjid termasuk mushollah di seluruh tana air

! Mahmud Yunus, Kamus Arab — indonesia, (jakarta: Yayasan penyelenggara penerjemah
Al-Qur’an, 1973), h. 610



tercinta ini, baik dikota-kota besar, kota kecil, pelosok atau pedesaan.

Bahkan hampir disetiap lingkungan perkantoran, di kampus-kampus, di
lingkungan pusat kegiatan ekonomi, baik di kantor-kantor pemirintah maupun di
kantor-kantor swasta berdiri dengan megah masjid-masjid dengan berbagai bentuk
dan gaya arsitektur. Hal ini menggambarkan bahwa umat Islam dalam

membangun masjid tidak pernah kendor.

Dalam hal imi tentunya upaya-upaya tersebut harus didukung oleh institusi
yang mempunyai wewenang dalam bidang keagamaan yaitu Kementrian Agama
melalui kebijakan-kebijakan yang dibuatnya, maka peranan pemirintah adalah
bagaimana membimbing tenaga-tenaga yang akan mengoperasionalkan masjid
tersebut serta berupaya untuk mendirikan dan mengembangkan masjid. Masjid
sebagai pusat kegiatan umat Islam dalam rangka menuju kebahagian dunia dan
kebahagian akhirat, karena itulah dalam mengelolah masjid tidak akan terlepas

dengan manajemen.

Manajemen yang baik menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung
bangkitnya kekuatan sebuah masjid. Jika masjid semegah apapun bentuknya tidak
mempunyai pola manajemen yang baik maka akan jauh dari peran dan fungsi
masjid yang sebenarnya, dalam suatu pola kegiatan bagi jama’ah masjid agar
lebih terarah dan terorganisir rapi. semua masjid seharusnya memiliki sebuah pola
manajemen yang baik, dimana hasil dari pengelolaan itu mampu meningkatkan
kinerja organisasi kemasjidan untuk mencapai kesejahieraan jama’ah masjid

terutama umat muslim di sekitar, tanpa memandang kapasitas besar atau kecil



suatu masjid. Contohnya masyarakat di sekitar yang sulit dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi, sehingga mereka merelakan waktu hanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup. hal ini dapat menjadikan masjid sepi. dengan adanya hal seperti
ini, penting dalam mengoptimalkan peran dan fugsi masjid dalam mengelolanya.
Usaha ini perlu kita imbangi dengan upaya-upaya pembinaan manajemen
kemasjidan yang menyangkut segi-segi bangunan fisik, dan pengelolaan
takmirnya schingga apa yang kita cita-citakan menjadi masjid yang berfungsi
sebagal puasat kegiatan ibadah dan pembinaan manajemen kemasjidan akan

tercapai.

Masjid juga menjadi tempat menyelesaikan masalah individu dan
masyarakat. dan juga sebagai tempat menerima duta-duta asing, tempat pertemuan
Pemimpin [slam, tempat bersidang, dan madrasah bagi orang-orang yang
menuntut ilmu khususnya tentang ajaran Islam, pendidikan kaum muslimin
berpusat di masjid-masjid. Disamping dapat menggambarkan kuantitas kaum
muslimin  yang ada juga dapat menggambarkan kualitas pemahaman dan

pengamalan agama Islam.

Masjid merupakan tempat Ibadah multifungsi, masjid bukanlah tempat
ibadah yang dilakukan untuk sholat semata. Masjid menjadi pusat kegiatan positif
kaum muslimin dan bermanfaat bagi umat. Masjid Quba merupakan masjid
pertama yang berkaitan dengan pandangan diatas, maka maksud pengertian
keseluruhan dalam penelitian pengembangan Jama’ah yang di keloleh atau dibina
dengan baik, usaha untuk meningkatkan pengamalan agama umat Islam

khususnya.



Dalam peningkatan kesejahteraan Jama’ah dapat tercapai. Dalam kaitan ini

Allah Swt berfirman Allah dalam surah Al-Jaatsiyah ayat 13 sebagai berikut:

AL b O Ahe lged gl 8 Ly 3Ll B L a8 jan
O988T a el DY

Terjemahnya:

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada

di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berpikir.2

Menurt ayat diatas, pengembangan dan pembahuruan adalah dua hal yang
sangat di perlukan, Rasulullah Saw, mendorong umatnya supaya selalu
meningkatkan kualitas, cara kerja dan sarana hidup. serta memaksimalkan potensi
sumber daya alam semaksimal mungkin. karena Allah telah menciptakan alam
semesta ini untuk memenuhi hajat hidup manusia.' Berdasarkan latar belakang
diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, Manajemen
Masjid Nurul Huda Dalam Meningkatan Pengamalan Agama Di Kelurahan
Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Se-
latan. Dengan adanya manajemen masjid yang baik dalam sebuah masjid dapat
membantu masyarakat setempat untuk mengembangkan sistem pendidikan non

formal.

? Kementerian Agama Ri, Al-qu'an Dan Terjemahan Perkata, {jakarta Al-Hindi Mushaf
Latin, 2013}, h. 499

* Munir Wahyu 1lahi, Manajemen Dakwah, (jakarta, Peranda Media, 2006), h. 244



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka Peniliti mencoba

mengemukakan suatu permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi manajemen Masjid Nurul Huda dalam
meningkatan pengamalan Agama di Kelurahan Tanete Kecamatan Ang-
geraja Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan ?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen Masjid Nurul
Huda di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupatent Enrekang

Provinsi Sulawesi Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Implementasi manajemen Masjid Nurul Huda dalam
meningkatan pengamalan agama di Kelurahan Tanete Kecamatan Ang-
geraja Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen
Masjid Nurul Huda di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten

Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan,

D. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga berupa konsep-konsep

sebagai upaya untuk peningkatan dan pengembangan manajemen masjid.




. Hasil penilitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagai para
peneliti di bidang manajemen kemasjidan.
. Membenikan pengatahuan kepada Penulis dan pembaca tentang sitem

manajemen masjid yang baik.
2). Manfaat praktis

Bagi takmir masjid diharapkan dapat meningkatkan program pengembangan
manajemen masjid yang baik.

Bagi takmir masjid diharapkan untuk membentuk pengurus masjid agar
manajemen mas)id dapat berjalan dengan baik

Bagi masyarakat desa diharapkan untuk lebih mengenal pengelolaan masjid

dengan baitk dan memakmurkan masjid.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Secara bahasa management (manajemen). Berasal dan kata manage yang
berarti mengurus atau mengatur.4 Manajemen dalam bahasa Arab di sebut dengan
Idarah.”’ Kata manajemen juga berasal dan Perancis kunu, yaitu menagement yang
berarti seni melaksanakan dan mengatur.® Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia, manajemen diartikan sebagai pemberdayaan sumber daya secara efekti

: 7
untuk mencapi sasaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapatlah disimpulkan
bahwa secara bahasa manajemen adalah kegiatan pengelolaan sumber daya secara
efiktif dan efisien yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Sumberdaya

tersebut dapat berupa manusia maupun selain manusia.

* Ali Imron, Manajemen peserta Didik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 4

7 Aw. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Puastaka
Progresif, 1997), h. 7

¢ Sudarwan Danim Dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 3

" Hasan Alwi,dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.708




Secara istilah, manajemen adalah segenap perbuatan yang mengerakkan
fasilitas dalam satu kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.® Pengertian lain
tentang manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai

tujuan tertentu.”

Zulkifli Alamsyah mengungkapkan bahwa secara istilah manajemen
merupakan proses kegiatan mengelolah sumber daya manusia, materi, dan metode
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan

efesien. '’

Sedangkan Oemar Hamalik mengartikan manajemen sebagai kemampuan
atau ketarampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan

tertentu melalui atau dengan cara menggerakkan orang lain.'!

Kemudian Ali Imron mengungkapkan bahwa manajemen merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih yang
didasarkan atas aturan tetentiu, ada yang berfugsi sebagai manajer dan ada yang
dimanajerinya. Manajer adalah orang yang mengelola pekerjaan tetapi tidak
dengan mengunakan tangannya sndiri. Sementara itu ada pula orang-orang yang

dimanajemeni dalam bekerja dengan mengunakan tangannya sendiri. Pada saat

# Budiman Mustofa, Manajemen Masjid, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2007), h.85
? Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 1-2

' Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher,
2007), h. 17.

" Oemar Hamalik, Managjemen Belajar di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2003), h. 7




bekerja,baik yang menjadi manjemen ataupun yang dimanage dapat

. i 12
mendayagunakan berbagai sarana dan prasarana yang tersedia.

Beradasarkan ketiga pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
secara istilah manajemen adalah kegiatan yang dilakaukan secara-bersama dalam
mengeloala manusia, sarana dan prasarana secara efektif dan efesian untuk
mencapat tujuanjadi dalam manajemen setidaknya terdapat tiga unsur penting,

yaitu sekelompok orang, kerjasama, dan tujuan yang ditetapkan.

Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan beberapa alasan manajemen sangat

penting dilaksanakan yaitu: 13

1) Pekerjaan yang berat sulit dikerjakan sendiri sehingga diperlukan
pembagian kerja atau tugas, dan tanggung jawab dalam penyelasainnya.

2) Perusahan akan dapat berhasil baik jika manajemen diterapkan dengan
baik.

3) Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna
semua potensi yang dimiliki.

4) Manajemen yang baik akan mengurangg: pemborosan-pemborosan.

5) Manajemen menetapkan tujuan dan usaha mewujudkan dengan
memanfaatkan 6M (Man, Method, Maternial, Machines, dan Market)
dalam proses manajemen.

6) Manajemen diperlukan untuk kemajuan dan pertumbuhan.

2 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h.5

" Badarudin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 5
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7) Manajemen mengakibatkan pencapain tujuan secara teratur.
8) Manajemen merupakan pedoman pemikiran dan tindakan.
9) Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerjasama sekelompok

orang.

Sedangkan menurut George R.Terry dan Leslie mengemukakan lima

pendekatan untuk memahami manajemen yaitu:'*

1) Pendekatan oprasional. Manajemen dianalisis dari sudut pandang apa yang
diperbuat seorang manajer untuk memenuhi persyaratan seorang manajer.

2) Pendekatan prilaku manusia. Pendekatan yang memberi manajemen
metode-metode dan konsep ilmu-ilmu sosial yang bersangkutan khususnya
psikologi dan antropologi. Penckanan di berikan kepada hubunggan-
hubunggan antara peroranggan dan dampaknya.

3) Pendekatan sistem sosial sebagai sistem interaksi budaya.

4) Pendekatan sistem-sistem. Suatu sistem dapat dipandang sebagai suatu
kumpulan atau himpuanan dua komponen atau lebih yang saling berbeda
dalam pola hubungan tertentu dan antara suatu kegiatan menimbulkan
reaksi pihak lain.

5) Pendekatan kuantitatif. Pengunaan model-mode! matematika dan proses,

hubungan-hubungan, dan data yang dapat diukur.

Perkembangan suatu masjid tidak luput dari konsep manajemen yang

mengatur seluruh bentuk peraturan yang berlaku demi menciptakan masjid yang

'* Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 5-6
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kondusif. Dan manajemen akan terbentuk dalam suatu instansi atau lembaga
maupun masjid itu tidak terlepas dari kerjasama dan komunikasi yang baik antara
pengurus atau takmir masjid. Dengan komonikasi inilah antara Pengurus akan
mengatahui peran dan tugas masing-masing. Komunikasi yang baik akan tercipta
suasana yang nyaman antara Pengurus, karena salah satu tujuan dari komunikasi
itu adalah untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagai kebutuhan
manusia untuk memberi makan dan pakaian pada diri sendiri, memuaskan

kepenasaran pada diri manusia akan lingkungan dan nikmat hidup.'’

2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen banyak sekali para ahli mendifinisikan fungsi
manajemen yang berbeda warnannya sampai detik ini, namun penulis hanya ingin
mengungkit para pendapat toko yang lain menurut G. R Terry menyatakan bahwa

fungsi-fungsi manajemen meliputi empat hal, vaitu:'®

a. Perencanaan (planning)
Pernecanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan
secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer
mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan
kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan

untuk memenuhi  tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan proses

'* Wahyu Ttahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: REMAJA ROSDAKARYA, 2010), h.
38-39

e hitps://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-manajemen html
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terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-
fungsi lainnya tak dapat berjalan.

Pengorganisasian (organizing).

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah
manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut.
Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang
harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas
tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut,
dan pada tingkatan mana keputusan harus diambil.

Pengarahan (directing).

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota
kelompok berusaha agar dapat mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan
manajerial dan usaba.

. pengawasan (controlling).

Pengawasan dapat didifinisikan sebagai proses untuk “menjamin” bahwa
tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-

cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang direncanakan.
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B. Masjid

1. Pengertian Mas)id

Secara bahasa kata masjid diartikan sebagai tempat dimana saja untuk
bersembahyang umat Islam.'” Masjid bagai umat Islam memiliki makna yang
besar dalam kehidupan, baik makna fistk maupun makna spiritual. Definisi
masjid adalah kosa-kata bahasa arab sajada, Dari fi'il (kata kerja) mendapat
tambahan huruf mim, sehingga menjadi isim makan (masjid), yang bermakna
“sujud atau menundukkan kepala hingga dahi menyentuh tanah.'®. Pada kamus
besar bahasa indonesia,masjid diartikan sebagai rumah atau bangunan tempat

bersembayang orang Islam."”

Sedangkan menurut Moh. E Ayub, dkk masjid diartikan sebagai tempat
orang berkumpul dan melaksanakan sholat secara berjama’ah dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin.
Berdasarkan deskripsi di atas, maka pengertian masjid dapat di bagi menjadi

20
dua.

1. Pengertian masjid secara sempit. Masjid merupakan tempat ataupun
bangunan yang dijadikan sebagi prasarana bagi umat Islam untuk

melaksanakan sholat.

' Wahyuddin, Sejarah Dan Fi ungsi Masjid, (Makassar Cet, 2013), h. 55

'® Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1973), h. 610

" Wis. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (jakarta - Balai Pustaka, 1987), h. 649
* Muh, E. Ayyub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), h 2
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2. Pengertian masjid secara luas. Masjid merupakan tempat atau bangunan
yang dyadikan sebagai prasarana bagi umat Islam untuk melakukan
kegiatan peribadatan, politik, sosial, ekonomi, pengembangan kebudayaan

dan pendidikan.

Pengertian masjid secara luas diatas sesuai dengan fungsi masjid pada
masa Nabi Muhammad saw. Sejarah telah mencatat bahwa hal pertama yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw, untuk meletakkan dasar-dasar
kemasyarakatan Islam adalah dengan mendirikan masjid sebagai tempat
berkumpul dan bertemunya umat Islam untuk mengkaji berbagai perkara serta
menyelesaikan berbagai permasalahan umat disamping untuk beribadah kepada
Allah Swt. Nabi Muhammad Saw tidak memaksa kaumnya untuk ikut
membangun masjid yang dirancangnya sendiri dengan sangat sederhana. Masjid
yang dibangun Nabi Muhammad Saw, merupakan ruangan yang luas, temboknya
terbuat dari batu bata dan tanah, beratap daun kurma di sebagian, sedangkan

dibagian lain dibiarkan terbuka,”’

Pada masa tersebut dengan bentuknya yang sederhana, masjid dijadikan
sebagai pusat atau sentral kegiatan kau muslimin. Kegiatan dibidang pemirintahan
yang mencakup aspek ideologi, politik, ckonomi, sosial, peradilan, dan
kemiliteran dikaji, dibahas, dan dipecahkan dimasjid. Pada masa itu masjid tidak
hanya dijadikan sebagai tempat peribadatan saja, tetapi juga dijadikan sebagai

suatu lembaga yang memadahi berbagai aktivitas masyarakat. Masjid juga

' M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradaban Islam, (Yogyakarta : Pustaka
Book Publisher, 2009), h. 68
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dijadikan sebagai pusat pengembangan kebudayan Islam dan dijadikan sebagai
ajang halugah atau diskusi, tempat mengkap, dan memperdalam ilmu-ilmu

2
pengatahuan agama maupun umum.

Bahkan masa kenabian, yaitu memperbaiki karakter umat manusia
diwujudkan melalu berbagai kegiatan pendidikan yang berlangsung di masjid.
Jadi dapatlah dikatakan sebagai lembaga vang memiliki fungsi edukatif, masjid
dapat dijadikan sebagai prasarana yang digunakan untuk membentuk karakter

umat Islam.

Dengan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, masjid
adalah tempat sujud atau tempat menundukkan kepala hingga ketanah sebagai

ungkapan ketundukan penuh terhadap Allah Swt.

Al-Qur’an banyak menyebutkan kata masjid dalam beberapa ayat, salah

satunya di dalam Al-Qur’an surah At-Taubah: 18

g Bl ifynwmjmuw\wmhm*“'w
Cpsigall ot &0 @ o 2ad )y Gads aly 53N

Terjemahnya:

“Hanya yang memakmurkan mas)id-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada sitapapun) selain kepada Allah,
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”

22 Muh. E. Ayyub, dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta | Gema Insam Press, 2001), h. 2

# Kementrian Agama Ri, Al-qu’an Dan Terjemahan Perkata, (Jakarta Al-Hindi Mushaf
Latin, 2013), h. 278.
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Sedangkan secara istilah masjid dapat diartikan sebagai bangunan khusus
yang di yakini memiliki keutamaan tertentu untuk melakukan sholat jama’ah dan

sholat jum’at serta aktivitas keagamaan yang lain.”!

Sementara masjid pertama yang dibangun dalam Islam (pada masa
Rasulullah Saw) adalah masjid Quba; masjid itu dibangun Rasulullah Saw. Ketika
beliau singgah ditempat itu (dusun Quba) selama empat hari (sejak hari senin,
selasa, rabu, dan kamis), setelah biliau berhasil lolos dari pengejaran orang-orang
kafir Quraisy yang bermaksud membunuhnya. Masjid itulah yang di sebut dalam

Al-Qur’an surah At-Taubah: 108

st 2

4:;5?_;5.: \u; r‘J"dJ G 3l B s ‘.la.u.m.“ iﬂ\_ﬁ‘m\_]
O spball Eand 200 5 ‘JJG-L‘-‘-’ O Osiad Ja y 4

Terjemahnya:

Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.

Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba),

sejak hari pertama adalah lebth patut kamu sholat di dalamnya. Di

dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”

Memahami masjid secara universal, berarti juga memahaminya sebagai
instrumen sosial masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam

itu sendiri. Melalui pemahaman ini, muncul keyakinan bahwa masjid menjadi

pusat dan sumber peradaban masyarakat Islam. Melalu masjid kita dapat

* Moh.Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Yogyakart : STAIN Press, 2005), h.
71-72

¥ Kementrian Agama Ri, Al-qu'an Dan Terjemahan Perkata, (jakarta Al-Hindi Mushaf
Latin, 2013), h. 274
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membangun sebuah sistem masyarakat ideal, yang dicita-citakan oleh umat Isiam.
Melalui masjid kaderisasi generasi muda dapat dilakukan lewat proses pendidikan
yang bersifat continue untuk pencapain kemajuan. Melalui masjid pula kita dapat
mempertahankan nilai-nilai yang menjadi kebudayaan masyarakat Tslam. Dan
lebih penting lagi melalui masjid kita dapat membangun masyarakat yang
sejahterah sechingga mampu memberdayakan, mencerahkan, dan membebaskan

mereka dari berbagi macam keterbelakangan.

Masjid adalab lembaga risalah tempat mencetak umat yang beriman,
beribadah menghubungkan jiwa dengan Kha/ik, umat yang beramal shaleh dalam

kehidupan masyarakat, umat yang berwatak, berakhlak teguh.*

Dengan demikian masjid merupakan tempat berserah diri kepada sang
pencipta schingga menciptakan manusisa dengan umat yang berwatak serta

berakhlak mulia.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa
pengertian manajemen masjid adalah sebagai proses pembangunan masjid,
pengurusan, pengaturan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan
atau usaha-usaha yang ada dalam lingkungan masjid, pengertian lain dar
manajemen masjid ialah usha-usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid

sebagai mestinya.

% Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis Dan
Organisatoris, (Cet IL, Yogyakarta: Dana Bhakti Yasa, 1993), h. 4
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Fungsi Dan Peranan Masjid

a. Fungsi Masjid

Jika diamati secara seksama, jumlah masjid di indonesia cukup banyak

dan beraneka ragam kegiatan yang dilakukan. Banyak pulah ditemukan masjid

yang besar tetapi sepi jama’ahnya.Tidak jarang pulah ditemukan masjid yang

kecil, namun sibuk dengan kegiatan-kegiatannya seperti kegiatan perpustakaan,

olahraga, pengajian, poliklinik baitul mal wattamwil dan lain sebagainya. Adapun

fungsi masid yang utama diantaranya adalah:*’

1} Tempat untuk melakukan ibadah.

2)

Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud sering diartikan
pula scbagai Baitullah (rumah Allah), maka masjid dianggap suci sebagai
tempat menunaikan 1badah bagi umat Islam, baik ibadah shalat dan ibadah
yang lainnya, termasuk seperti shalat jum’at, shalat tarawih, shalat ied, dan
shalat-shalat jama’ah lainnya serta iktigaf.

Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan.

Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di masjid-masjid jika
masyarakat di sekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara
khusus. Di masjid-masjid, setelah magrib, sering diselenggarakan
pengajian untuk anak dan remaja. Pada malam jum’at, umumnya
diselenggarakan pengajian orang-orang tua. Masjid besar pada umumnya

memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan pengajian mingguan

7 hitps://dalamlslam. com/info-Islami/fungsi-masjid-dalam-Islam-bagi-umat-musiim
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yang jama’ahnya cukup besar, dibeberapa masjid yang cukup besar
bahkan terdapat pula lembaga pendidikan keagamaan, seperti kursus
bahasa Arab, kursus khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya.
Tempat bermusyawarah kaum muslimin.

Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman
untuk membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian
masyarakat pada waktu itu. Di jaman sekarang, barangkali sangat berguna
bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial, kenakalan
remaja dan narkoba.

Tempat konsultasi kaum muslimin.

Masjid juga sering di jadikan sebagai tempat konsultasi kaum muslimin
dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah ekonomi,
budaya dan politik. Tidak mengherankan jika suatu masjid memiliki
yayasan lembaga konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga.
Sebagai tempat konsultasi, masjid harus memberikan kesan bahwa masjid
bisa membawa kesejukan dan masa depan masyarakat yang lebih cerah,
sebagai tempat berkonsultasi, masjid harus mampu menyediakan atau
menghasilkan ahli-ahli dalam bidangnya. Masjid bisa berperan untuk
konsultasi masalah pendidikan anak, misalnya perlunya konsultasi
psikologi yang bisa berpraktek seminggu sekali untuk penanganan anak
yang bermasalah dalam belajar, masalah anak yang kurang berprestasi dan
masalah anak yang lainya.

Tempat kegiatan remaja Islam.
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Pada beberapa masjid terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan
yang bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui bimbingan pengurus
masjid. Namu demikian, belum seluruh masjid di manfaatkan oleh para
remaja I[slam secara optimal, misalnya dengan membentuk kelompok
diskusi I[slam, kelompok olahraga remaja masjid, kelompok kesenian
remaja Islam, kelompok studi group Islam, dan masih banyak kegiatan lain
yang bisa di lakukan.

Tempat penyelenggaraan pernikahan.

Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat di mantaatkan sebagai tempat
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. Penyelenggaraan
permkahan (akad nikah) di masjid, lebith mencermikan suatu peristiwa
keagamaan di bandingkan dengan peristiwa budaya atau sosial peristiwa
ini belum banyak di pahami antara kaum muslimin sendiri karena para
pemimpin Islam belum mendorong pada pemanfaatan masjid untuk tempat
pernikahan. Ada beberapa alasan masjid belum di manfaatkan untuk
pernikahan, antara lain di anggap sebagai masjid tempat suci karena di
anggap hanya sebagai tempat shalat.

Tempat pengelolaan shadakah, infaq, dan zakat.

Masalah shadakah, infaq dan zakat umat Islam indonesia yang bepotensi
sangat besar belum mendapat perhatian yang serius, sudah selayaknya
dana infaq dan shadakah bisa di kembangkan dalam investasi yang

menguntungkan serta kegiatan yang produktif, sehingga bisa membatu
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para fakir miskin maka akan secara langsung menggerakan ekonomi umat

dan berarti membuka lapangan masjid.

Untuk beramal shaleh umat Islam melakukan ibadah shadakah, infag dan
zakat di sertiap waktu seringkali ibadah shadakah infaq dan zakat di pusatkan di
masjid dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya. Masjid seharusnya
peduli terhadap tingkat kesejahtraan umatnya. Oleh karen masjid di jadikan pusat
pengelolaan zakat, maka masjid akan berperan scbagai lembaga untuk

meningkatkan ekonomi umat.
Sedangkan Moh. E. Ayyub mengemukakan sembilan fungsi masjid ialah:*®

1. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan din kepada
Allah.

2. Masjid adalah tempat muslimin beri'tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman  batin  atau kagamaan, sehingga sclalu terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribaian.

3. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan
persoalan yang timbul dalam masyarakat.

4. Mas)id adalah tempat kaum muslimin bekonsultasi, mengajukan kesulitan,

meminta bantuan dan petolongan.

* Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet. 1, Jakarta: Gama Insani Press, 1996), h. 7-8
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5. Masjid adalah tempat membina keutuhan jamaah dan kegotong royong di
dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

6. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahan untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin

7. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pimpinan umat.

8. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.

9. Masid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.

Funsi masjid 1alah sebagai pusat ibadah dan juga kebudayaan, baik di masa
Nabi Muhammad Saw, maupun masa sekarang. Dan dalam rangka pembinaan
umat melalui masjid, sedikintnyaada tiga hal yang perlu di prioritaskan ialah,
pembinaan masjid, pembinaan ibadah dan pembinaan muamalah. Dari mas)id pula
dapat di peroleh kejelasan bahwa bagaimana dalam mejelaskan kehidupan Islami

dengan baik menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi, serta politik.

b. Peranan Masjid

Masjid yang pertama kali di bangun oleh Nabi Muhammad Saw, adalah
masjid Quba’ yang kemudian disusul dengan masjid Nabawi di madinah. Kedua
masjid tersebut di sebut dengan masjid tagwa, karena masjid dibangun atas dasar
ketaqwaan. Dari berbagi kejadian dan pengalaman yang terus berlangsung biasa

dikatakan bahwa Masjid dikatakan sebagai Pusat kegiatan umat Islam, baik
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kegiatan sosial, pendidikan politik, budaya, dakwah maupun kegiatan ekonomi.

Beberapa unsur-unsur terkait dengan kemasjidan yaitu:*’

a)

b)

c)

Umat Islam sering memanfaatkan masjid sebagai pusat segala kegiatan.
Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di masjid adalah kegiatan remaja
Islam yang membicarakan problem sosial yang dihadapi, selain hal-hal yang
menyangkut pendalaman masalah ibadah. Karena masjid di anggap sebagai
tempat yang sakral, maka kegiatan sosialnya hanya terbatas pada kegiatan
yang mendukung kegiatan kemasyarakatan yang berhubunggan dengan ke-
Islaman. Untuk meningkatkan umat islam, maka masjid bisa dijadikan sarana
untuk membangun kualitas umat. Dan masjid bisa diajarkan tentang perlunya
hidup berdisiplin, tepat waktu, kebersamaan berjama’ah dan peningkatan
pengatahuan. Banyak masjid yang di makmurkan dengan pengajian anak-
anak, remaja masjid dan jama’ah lainnya, sehingga masjid perperan sebagai
pusat pengembangan sumber daya ummat Islam.

Mas;jid sebagai lambang kebesaran Islam.

Masjidilharam dilambangkan sebagai pusat kebesaran Islam, dimana di
dalamnya terdapat ka’bah sebagai kiblat umat Islam seluruh dunia.
Sedangkan masjid Istiglal Jakarta dijadikan lambang kebesaran Islam di
indonesia. Dan masjid demak dijadikan sebagai lambang kebesaran Islam di
pulau jawa.

Masjid sebagai pusat pengembangan ilmu.

¥ Achmad Subianto, Manajemen Masjid, h. 10-12
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Para remaja yang suda menyadari masa depannya, membentuk ikatan remaja
masjid dengan berbagai kegiatan, termasuk diantaranya mendirikan
perpustakaan, mengadakan kursus-kursus atau les bagi anak-anak SD sampai
dengan SMA. Disaat dunia belum begitu komplek seperti sekarang ini, masjid
di manfaatkan untuk menarik simpatisan dengan cara mengadakan bimbingan
tes untuk masuk perguruan tinggi. Banya anak lulusan SMA akrab dengan
masjid dalam menuntut ilmu pengatahuan di sana. Sebagai pusat
pengembangan ilmu, baik ilmu dunia maupun akhirat, masjid berperan sangat
besar. Banyak masjid yang suda dilengkapi dengan berdirinya taman
pendidikan  Al-Qur’an (TPA), perpustakaan masjid dan tempat
penyelengaraan kursus-kursus lain, seperti kursus elektronika, kumputer,
radio, tv, atau Kursus bahasa asing Ini suatu cara memakmurkan masjid,
dimana anak-anak belajar, sementara orang tua yang menunggu melakukan
kegiatan memakmurkan masjid seperti adanya pengajian atau melakukan

tadarus Al-Qur’an,

Sebagaiman telah disebutkan beberapa peran masjid diatas, maka masjid

sangat berpengaruh terhadap masyarakat, khususnya pada masyarakat mushm,

seiring dengan kemajuan zaman, ada dua peranan masjid yang sangat penting

ialah:*

1. Sebagai sumber aktivitas.

* Moh. E. Ayyub, manajemen masjid, h. 10
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Masjid dijadikan sebagai awal kegiatan setelah tujuan hijrah tercapai
Keadaan darurat yang di alami oleh Rasulullah pada awal hijrah bukan justru
mendirikan benteng untuk menjaga kemungkinan serang lawan, tetapi mendirikan

masjid.

Perkembangan dakwah Rasulullah dalam kurung waktu priode madinah,
juga tidak hanya dijadikan sebagai pusat ibadah yang khusus, tetapt juga

mempunyai peranan yang sangat luas, diantaranya:

a. Kalender Islam dimulai dengan pendirian masjid yang pertama yaitu pada
tanggal 12 Rabiul Awal tahun Hijnah, selanjutnya pada tanggal 1

muharram.

b. Masjid yang pertama yang didirikan Rasulullah dijadikan sebagai tempat
batas pertumbuhan agama Islam di mekkah dan perkembangan Islam di

madianah.

¢. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang muhajirin

dan anshar dengan satu landasan keimanan kepada Aliah.

d. Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa secara bergotong royong

untuk kemaslahatan bersama.

Peran masjid pada awal hyjrah di madinah ialah tidak hanya menitip
beratkan pola aktivitas pada kegiatan ukhrawi, tapi lebih jauh lagi perpaduan
antara kegiatan ukhrawi dengan aktivitas duniwai, sehingga masjid di zaman

Rasulullah sebagai pusat ibadah serta pembinaan ummat.



25

Setelah Islam berkembang dan memasuki berbagai negara di dumia maka,
peyempurnaannya mengalami penyesuain dengan melihat aspek bangunan, tujuan
dan juga berbagi kegiatan yang bermanfaat dengan maksud pembinaan ummat di

segala bidang. Berikut aspek-aspek yang berkaitan dengan masjid, adalah:™!

a. Aspek bangunan, merupakan salah satu perinsip yang dapat membedakan
bangunan Islam secara umum, sedangkan secara khusus adalah tersedianya
unsur keindahan, agar membuat bangunan itu enak dipandang, menyejukkan
hati, serta menyenangkan jama’ah.

b. Aspek tujuan, Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah At- Taubah: 107-108.
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Terjemahnya:

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang vang
mendirikan masjid untuk memmbulkan kemudharatan {pada orang-orang
mukmin}, untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang
mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangs
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mercka Sesungguhnya bersumpah:
"Kami tidak menghendaki selain kebaikan”. Dan Allah menjadi saksi
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya)
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba),
sejak han pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di
dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih”.*?

' Marwa Daud, Feknologi Fmansipasi Dan Transendensi (Bandung: Mizan, 1994), h. 35.

Kementerian Agama Ri, Al-qu’an Dan Terjemahan Perkata, (jakarta Al-Hindi Mushaf
Latin, 2013), h. 273-274
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Avyat tersebut menjelaskan bahwa tujuan menderikan masjid di zaman
Rasulullah adalah tujuan taqwah dan tujuan kemudharatan. Jadi dalam mendinkan
sebuah masjid, perfu perhatian khusus maksud dan unsur pendiriannya. Sebab, di
zaman Rasulullah, terbukti adanya masjid didirikan dengan tujuan kemudharatan,

dengan maksud memecah belah ummat Islam.

c. Aspek kegiatan, yang merupakan cerminan pada lingkup lembaga masjid itu
sendiri. Dan lembaga-lembaga itu harus jelas transparan perencanaannya,
tujuan yang ingin dicapai, serta organisasinya. Agar lembaga-lembaga itu

mempunyai manfaat pengaruh bagi upaya pembinaan ummat Islam.
2. Sebagal penampung arus informasi moderen.

Keberadaan masjid dalam menggapai arus informasi moderen semakin
memantapkan posisinya sebagai suatu alternativ didalam menjawab tantangan
zaman termasuk pusat informasi kelslaman yang benuh dengan nilai-nilai

kebenaran.

C. Pengamalan

1. Pengertian Pengamalan

Pengamalan berasal dari kata “amal” yang berarti perbuatan atau
pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau perbuatan

yang diamatkan.”

3 WJS Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1085), h.
33
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Pengamalan adalah proses perbuatan atau pelaksanaan suatu kegiatan
tugas atau kewajiban. Pengamalan dilihat dari segi bahasa berasal dan kata
“amal” yang berarti perbuatan yang baik maupun yang buruk, atau sesuatu yang
dilakukan dengan tujuan kebaikan tingkah laku, kata amal mendapatkan awalan
“peng” dan akhiran “an” menjadi pengamalan yang berarti hal, cara atau proses

kerja.**

Pengamalan bisa juga diartikan sebagai, proses (perbuatan) atau
melaksanakan, proses (perbuatan) menunaikan (kewajiban tugas).35 Menurut
Glock dan Stark ada lima macam dimensi keberagamaan vyaitu. keyakinan
(ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi

penghayatan (eksperiensial), dimensi pengatahuan agama (intelektual). ™

Pengamalan juga diartikan 1badah (ritus), tbadah adalah bagian dan
tingkah laku: seperti memakai pakaian khusus, mengorbankan nyawa dan harta,
mengucapkan ucapan-ucapan formal tertentu, bersemedi (mengheningkan cipta),
berdo’a (bersembahyang), memuja, mengadakan pesta, berpuasa, menari,

berteniak, mencuci dan membaca *’

Sebagaiman Allah Swt, berfirman didalam Al-Qur’an surah Al-Bayyinah:

* Js. Badudu, Kamus Unum Bahasa Indonesia ()akarta:Pustaka Sinar Harapan, 1994}, h.
40

= Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka, 1976), h. 25

% Jamaluddin Ancok, Fuad Nashori, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), h. 77

*7 Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakar Penganut Sosiologi Agama (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1994), h 4



29

i S & Aa ~ s H -
Bl 1y A Gl A Gualls D1 1 ) 15l G
Aaall Gy Ay BE3N ) 5%
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.*®

D. Agama

1. Pengertian Agama

Para pakar memiliki beragam pengertian tentang Agama. secara
etismologi, kata “agama” bukan berasal dari bahasa arab, melainkan diambil dari
istilah bahasa Sansekerta yang menunjuk pada sitem kepercayaan dalam
Hinduisme dan Budhisme di India. Agama berasal dan dua suku kata yaitu: “a”
berarti tidak dan “‘gama” berarti kacau, jadi berarti tidak kacau.” Dengan
demikian, agama adalah sejenis peraturan yang menghindarkan manusia dari

kekacauan, serta mengantarkan manusia menuju keteraturan dan ketertiban.*

Maksud agama adalabh untuk mempersatukan segala pemeluk-
pemeluknya, dan mengingat mereka dalam suatu ikatan yang erat schingga
merupakan batu pembangunan, atau mengingat bahwa, hukum-hukum agama 1tu
dibukukan atau didewankan. Ad-din berarti nasehat, seperti dalam hadits dari

Tamim Ad-Dan r.a. bahwa Nabi Saw bersabda:

** Kementerian Agama Ri, Al-qut'an Dan Terjemahan Perkata, (jakarta Al-Hindi Mushaf
Latin, 2013), h. 473

* Taib Thahir Abdul Mu’in, fimw Kalam, (Jakarta: Wijaya, 1992), h. 112
* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 9
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Artinya:
Dari Abu Rugoyah Tamim Ad Daari radhiallahuanhu, sesungguhnya
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Agama adalah
naschat[1][2], kami berkata: Kepada siapa? Beliau bersabda: Kepada

Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya dan kepada pemimpan kaum muslimin dan
rakyatnya (kaum Muslimin). (HR Bukhari dan Muslim).*'

Hadits tersebut memberikan pengertian bahwa ada lima unsur yang perlu
mendapat perhatian bisa memperoleh gambaran tentang apa yang dimaksud
dengan Agama yang jelas serta utuh. Kalimat unsur itu adalah: Allah, Kitab,
Rasulullah, pemimpin dan umat, baik mengenai arti masing-masing maupun

kedudukan serta hubungannya antara satu dengan lainnya.

Harun Nasution mengemukakan berbagai pengertian tentang agama yang

dikemukakan sejumlah ahli, yaitu:42

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib
yang harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya hubupgan manusia dengan kekuatan gaib
yang menguasai Manusia.

3. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan

pada suatu sumber yang berbeda diluar Manusia dan yang mempengaruhi

‘! Imam Annawawi, Syarh Al-Arba'in An-Nawawiyyah Al-Mukhtashar. (Cetakan [,
Tahun 1431 H), h. 8.

“? Harun Nasution, Filsafah dan Mistisme Dalam Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang |
1973}, h. 56.
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perbuatan-perbuatan Manusia.

Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup

tertentu.
Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiaban yang diyakini

bersumber pada kekuatan gaib.

Fungsi Dan Tujuan Agama

Menurut Abuddin Nata, sekurang-kurangnya hanya ada tiga alasan

perlunya manusia terhadap agama yaitu:*?

D

2)

3)

Latar belakang fitrah manusia. Kenyataan bahwa manusia memiliki fitrah
keagamaan tersebut buta pertama kah ditegaskan dalam ajaran Islam,
yakni bahwa agama adalah kebutuhan manusia.

Kelemahan dan kekurangan manusia. Alasan inipun kelihatan bisa
diterima, disamping karena keterbatasan akal manusia untuk menentukan
hal-hal yang diluar kekuatan pikiran manusia itu sendiri, juga karena
manusia sendinn merupakan makhluk  dha'if (lemah) yang sangat
memerlukan agama.

Manusia dalam kehidupan senantiasa menghadapi berbagai tantangan,
baik dart dalam maupun dari luar. Tantangan dari dalam berupa dorongan
hawa nafsu dan bisikan syetan, sedangkan tantangan dari luar dapat berupa
rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan manusia secara sengaja berupa

memalingkan manusia dari tuhan.

* Abuddin Nata Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 104.



|

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah, penelitian desknptif kualitatif,
yaitu jenis penelitian yang berdasarkan keterangan atau penjelasan dari subyek
atau responden yang menjadi sumber data dalam penelitian-penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif, berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.**
Pengertian lain juga menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang hasil temuannya, tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau

bentuk hitungan lainnya.

Penelitian deskriptif kualitatif adalah menggambarkan atau memaparkan,
mengkaji dan menghubungkan data yang diperoleh baik melalui cara pemahaman
terhadap data, dan tulisan guna memperoleh sebuah kejelasan dari permasalahan

yang diteliti, untuk diungkapkan dalam sebuah penjelasan.

# Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitanif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001y, h. 3.

32
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B. Lokasi dan Objek Penilitian
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Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja

Kabupaten Enrekang Provinsit Sulawesi Selatan Khususnya Dusun Tontonan.

C. Fokus Penelitian

1.

2.

Implementasi manajemen Masjid Nurul Huda dalam meningkatan

pengamalan Agama.

Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen Masjid Nurul Huda.

D. Deskripsi Fokus

Manajemen masjid meliputi: kepengurusan masjid, pengaturan masjid, ke-
tentaraman masjid, pengaturan administrasi, kebersthan dan keindahan
masjid dan lain sebagainya.

Faktor pendukung dan penghambat manajemen masjid itu sangat ber-
pengaruh pada pengurus masjidi. Jika pengurus masjidnya paham betul
tentang manajemen masjid, maka fungsi-fungsi oprasional manajemen
mas}id itu sendn berjalan sesuat yang direncanakan. Tentunnya upaya ter-
sebut harus didukung dengan kerja sama pengurus masjid antara tokoh
agama, tokoh masyarakat dan aparat pemirintah setempat. Adapun hal
yang menjadi faktor penghabat manajemen masjid itu dikarenakan
kelalaian pengurus masjid yang mempunyai kesibukan di luar masjid, atau
ketidak paham pengurus masjid tentang manajemen masjid schingga

fungsi-fungsi oprasional manajemen masjid yang lainnya tidak berjalan
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dengan baik, dan juga dikarenakan faktor dana, ini membuat pengurus
masjid sulit mengembangkan kegiatan baik dalam bentuk ibadah,

pembangunan dan lain sebagainya.

E. Sumber Data

Metode ini peneliti menggunakan sumber data yang berasal dart informasi
atau orang yang mengetahui dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini dan benar-benar paham akan permasalahan yang ingin

diteliti di lapangan.

Adapun yang akan menjadi sumber data atau informasi dalam

pengumpulan data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan catatan atau data yang
sudah ada. Data ini di peroleh dari narasumber seperti pengurus masjid,tokoh

agama, serta data lain yang mendukung penelitian ini.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang diperolch

dari literatur, dokumen, foto, maupun referensi yang terkait dengan penelitian.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan

tersebut menjadi sistematis dan lebih muda.

Adapun wujud dan instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data-data yaitu

1.

Pedoman observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap
kondisi di lapangan, berkaitan dengan problematiaka dakwah dan fakta-
fakta empinis yang dapat diobservasi kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti.

Pedoman interview, melakukan wawancara secara struktur dengan para
responden dan informasi dengan dibantu alat-alat tulis, dan alat rekaman
{(audio HP). Dalam hal ini mewawancarai para pengurus masjid, tokoh
agama dan masyarakat. Agar wawancara terarah, terfokus dan sesuai
dengan tujuan penelitian, maka kegiatan wawancara disertai dengan
pedoman wawancara yang suda disiapkan.

Metode dokumentasi, yaitu mempelajari dan menggali data yang ada. Data

yang digali terutama terkait dengan manajemen masjid.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian imi penulis menggunakan metode-metode sebagai

berikut:

1.

Wawancara (interview)
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Metode interview ialah metode yvang digunakan dengan cara bercakap-

cakap, berhadapn, tanya jawab untuk mendapatkan keterangan masalah penelitian.

Teknik interview yang digunakan dalam penelitin ini adalah bebas terpimpin

artinya memberi pertanyaan untuk kegiatan peneliti tetepi masih berpedoman pada

ketentuan atau gans-garis yang menjadi pengontrol relavan atau tidaknya

interview tersebut.

Adapun langkah-langkah wawancara yang dipakai adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penentuan siapa yang akan diwawancarai

Penentuan topik atau tema sebagai wujud wawancara

Membuat dan mempersiapkan peranyaan-pertayaan yang dipakai
Membuat perencanaan dan mengadakan persiapan yang matang untuk
pelaksanaan wawancara

Mengadakan wawancara dengan strategi dan traktikyang tepat
berwawancara

Pencatatan data-data hasil wawancara

Pengecekan keabsahan dan kualitas data yang diperoleh, vang
selanjutnya pengambilan data-data yang dipertukan.

Penelitian data-data yang diperoleh dan terujt vadihitas dan

reabilitasnya, yang mana sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan.

2. Pengamatan (Observasi)

Metode observasi adalah metode pengumpulan data vang dilakukan

dengan jalan mengendalikan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
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terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Teknik observasi adalah cara-cara
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala
yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat

dimana suatu pristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi

Adapun langkah-langkah pengamatan yang dipakai adalah sebagai berikut:
1) Menentukan objek pengamatan
2) Pelaksanaan pengamatan
3) Pengamatan hasil pengamatan
4) Pengecekan peabshan dan kualitas data yang diperoleh dari pengamatan,
selanjutnya pengambilan data-data yang diperlukan
5) Penelitian data-data yang telah diperoleh vang teruji kualitas yang mana

sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
buku-buku, transkip agenda, dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan dalam
penlitian ini adalah buku-buku dokumen-dokumen yang ada di masjid dan seluruh
data yang menunjang pegatahuan berkenaan tentang manajemen masjid yang

meliputi pengembangan di bidang kemasjidan yang berkaitan dengan penilitian.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis cata-

tan hasil observasi, wawancara, dan lain untuk meningkatkan pemahaman peneliti

tentang kasus yang diteliti dengan menyajikan scbagai temuan bagi orang lain.
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“Setelah data di lapangan dikumpulakan, selanjutnya hal yang dilakukan oleh
penelitt adalah melakukan analisis data, dengan melakukan penyederhanaan data
dalam bentuk lebih praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, sehingga data ter-

sebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan sebagai hasil penelitian.

Adapun dalam teknis analisis data ini adalah analisis kuahtatif interaktif
yang terdir dari tiga alur kigiatan yang berjalan simultan yaitu, reduksi data, pen-

yajian dan penarikan kesimpulan,

Adapun dalam teknis penarikan kesimpulan penulis mengunakan dua

metode, yaitu:
a. Metode Deduktif

Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau jenerali-
sasi yang diuraikan menjadi contoh-contoh kongrit atau fakta-fakta untuk men-
jelaskan kesimpulan atau jeneralisasi tersebut. Metode deduktif digunakan dalam
scbuah penelitian disaat penelitian berangkat dan sebuah teori yang kemudian

dibuktikan dengan pencarian fakta.

Metode deduktif dalam tahapan-tahapannya, sama dengan metode lain,

yaitu:

1) Tahapan Sepekulasi
2) Tahapan Observasi dan Klasifikasi

3) Tahapan perumusan hepotetis

** Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
h. 104,
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b. Metode Induktif

Metode induktif adalah kebalikan dari metode deduktif. Contoh-contoh
kongkrit dan fakta-fakta diuraikan terlebih dahulu, baru kemudian dirumuskan
menjadi suatu kesimpulan atau jeneralisasi, pada metode induktif, dan di kaji me-
lalui proses yang berlangsung dari fakta. Kelebihan dan metode induktif adalah

sebagai benkut:

1. Metode induktif lebih dapat menemukan kenyataan yang kompleks vang
terdapat dalam data.

2. Metode induktif dapat membuat hubungan antara peneliti dengan respond-
en menjadi cksplisit, dapat dikenal dan dipertimbangkan.

3. Metode induktif lebih dapat memberikan latar secara penuh dan dapat
membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada

latar lainnya.



BABIV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Masjid Nurul Huda Tontonan

1. Sejarah berdirinya Masjid Nurul Huda Tontonan

Masjid Nurul Huda adalah salah satu masjid dikelurahan Tanete kecama-
tan Anggeraja Kabupaten Enrakang. Awal mulanya berdirinya Masjid Nurul Huda
pada tahun 1964, beralaskan bambu dan berdinding bambu, Yang di bangun oleh
laskar Siliwangi atau tentara siliwangi. Penumpas DU/TII (Demokrasi Islam atau
Tentara Islam Indonesia), dibawah pimpinan Kahar Muzakkar. agar bisa
digunakan oleh masyarakat sekitar untuk beribadah shalat lima waktu. proses
pembangunan masjid tersebut memakan waktu kurang lebih 3 bulan. kemudian
pada tahun 1965 Masjid Nurul Huda Tontonan dipindahkan ke sebelah timur
seberang sungai dt karenakan majid tersebut kecil tidak cukup untuk menampung
banyaknya jamaah, dan masjid tersebut dibangun kembali oleh masyarakat
Tontonan yang di pandu langsung oleh kopral lotto dan tanah toraja, bagunan
masjid ini terbuat dari kayu, berdinding papan beralaskan tikar, selesainya Masjid

Nurul Huda 1ni di bangun pada tahun 1967.

Seiring berjalannya waktu Masjid Nurul Huda Tontonan direnovasi kem-
bali dan diperluas oleh Masyarakat Tontonan pada tahun 2006 bulan 6, berukuran
15 kali 20. Pada saat dibangunnya Masjid Nurul Huda orang yang pertama kali

meletakan  batu  pertama  oleh  wakil  bupati  Enrekang  Hj,

40
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Lodi Sinddangan Sh, Msi putra Tontonan. Bangunan masjid ini selesai direnovasi
pada tahun 2010 dengan biaya yang cukup fantastis. Masjid Nurul Huda sebagai
salah satu masjid dikelurahan Tanete kecamatan Anggeraja, dalam kenyataannya
telah banyak dimanfaatkan oleh jama’ah, baik jama’ah mukim maupun jama’ah
musyafir, hal ini sebagai indikasi kemakmuran Masjid Nurul Huda telah terwujud
dengan baik, kesemua ini karena didukung atau ditunjang oleh manjemen masjid

sebagaimana ketentuan manajemen pada umumnya.

2. Letak Geografis

Masjid Nurul Huda Tontonan terletak dipinggir jalan poros berlokasi
dikelurahan Tanete kecamatan anggeraja kabupaten enrekang, dengana
menempati area tanah seluas 80 meter persegi, dan luas bangunan 100 meter dan

terdiri dan 1 lantai, dimana bisa menampung jamaah hingga 1.000 orang lebih.

Letak geografisnya sangat strategis dipingiran jalan poros, karena
lingkungan di sekitar masjid tersebut mempunyai parkiran yang sangat luas,
schinggah membuat jamaah di lingkungan tersebut tidak kesulitan saat memarkir
kendaraan. Ini merupakan tempat singah para jama’ah musafir, Hal im yang
membuat Masjid Nurul Huda semakin berkembang dari tahun ke tahun.

Adapun batasannya yaitu:

1) Sebelah Barat berbatasan dengan dusun Tontonan,
2) Sebelah Timur berbatasan dengan ulu Kampung atau kepala Kampung,
3) Sebelah Utara berbatasan dengan olo Mandu atau depan Mandu,

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Tontonan tenggah
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3. Luas Wilayah

Luas keseluruhan wilayah Kelurahan Tanete adalah 10,45 Km yang terdiri
dari pemukiman, perkebunan, sekolah-sekolah dan lain-lain, untuk lebih jelasnya

mari perhatikan tabel berikut:

Tabel 1.

Luas Wilayah Berdasarkan Kegunaan

No Lahan-lahan Luas, (km)
1 | Luas kelurahan Tanete 10,45 Km
2 | Tanah kas Dusun Tontonan 1,5 km
3 | Kompleks Dusun tonotonan 10,42 km
4 | Tanah kuburan 5 Ha
5 | Tanah lapangan | Ha
6 | Pekarangan Penduduk 10 Ha

7 Sekolah-sekolah:

- Tk 2 buah
- S8 3 buah
- Smp 4 buah

8 Tanah wakaf dll. 5 Ha
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4. Jumlah penduduk
Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, memiiiki

penduduk sebanyak 3.413 jiwa. Dengan rincian sebagai berikut.

1. Jumlah total penduduk :3.413 jiwa
2. Jumlah penduduk Laki-laki 1607 jiwa
3. Jumlah penduduk Perempuan . 1660 jiwa

4. Jumiah penduduk pendatang 11 jiwa

5. Jumlah penduduk pergi -6 jiwa

6. Jumlah KK - 842 KK

5. Jumlah Masjid di Kelurahan Tanete

Data berikut ini adalah jumlah Masjid yang berada di kelurahan Tanete, agar
lebih jelas mari kita perhatikan tabel benkut ini:
Tabel 2.

Jumlah Masjid Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja

No | Nama Masjid Lokasi

] Masjid Nurul Agza Lambadoko

2 Masjid Al-Araf Patallo

3 Masjid Jabal Nur Batu Rampun
4 Masjid Al-Hafidz Pasaran I

5 Masjin Nurul Amin Pasaran Il




6 Masjid An-Nur Pasaran |
7 Masjid Nurul Huda Tontonan
8 Masjid Babul Khair Tontonan
9 Masjid Nurul 1lmi Tontonan

6. Visi, Misi dan Tujuan

1) Visi

44

“Menjadikan Masjid Nurul Huda Tontonan sebagai tempat ibadah yang

Aman, Nyaman, Bertambah Iman dan Taqwa bagi Umat dan Jama’ah”.

2} Mist

a) Memberikan pembinaan kepada umat muslim untuk meningkatkan kuali-

tas iman dan tagwa kepada Allah SWT dengan cara-cara yang sesuai

dengan ajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits.

b) Turut serta dalam kegiatan-kegiatan amar ma’ruf nahi mungkar

¢) Meningkatkan silaturrahim antar umat mushm untuk mendorong kepedu-

lian, kepekaan dan solidaritas umat muslim terhadap masalah-masalah ke-

bangsaan dan umat dalam hal ekonomi, pendidikan, politik, hukum sosial

dan budaya.
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d) Kegiatan-kegiatan lainnya yang sejalan dengan akaran Al-Qur’an dan Al-
Hadits dalam upaya memakmurkan masjid sebagai mana yang dicon-

tohkan oleh Rasulullah SAW.

3) Tujuan

“Memberikan semangat bagi para warga untuk lebih mendekatkan diri kepada
Allah dan meletakkan dasar pendidikan Islam, serta sebagai sentral ukhwah Is-

lamiyah yang berakhlakul karimah™.

7. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi pada tanggal 11 Juni 2020,
Masjid Nurul Huda Tontonan Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang memiliki beberapa sarana dan prasarana diantarannya :

Tabel 2.

Daftar Inventaris Masjid Nurul Huda Tontonan Kabupaten En-

rekang Tahun 2020
No Nama Barang Lama | Baru | Jumlah Ket
1 Karpet Sajadah 2 2 4 Baik
2 | Ambal Sejadah Panjang 1 i 2 Baik
3 | Karpet Imam 1 1 2 Baik
4 | Sejadah Imam 1 2 3 Baik
5 Kotak Amal Kecil 2 2 4 Baik
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6 | Jadwal Khutbah Baik
7 | Mimbar Baik
8 | Jam dinding Baik
9 | Kipas Angin Baik
10 | Spiker Aktif Baik
1l | Rak Al-Qur’an Baik
12 | Toa Baik
13 | Mic Baik
14 | Jadwal Sholat Baik
I5 | Lahan Parkir Baik
16 | Amplifier Baik

pada tanggal 11 Juli 2020.

Sumber darni Observasi yang dilakukan di Masjid Nurul Huda Tontonan

B. Implementasi manajemen masjid dalam meningkatan pengamalan Agama

di Kelurahan Tanete

Dart hasil penelitian di Masjid Nurul Huda, penelii menemukan pelaksa-

naan Manajemen Masjid yang dilakukan di Masjid Nurul Huda yaitu sebagai

berikut:

1.

Perencanaan (planning)

Perencanaan manajemen Masjid Nurul Huda sudah berjalan dengan baik,

karena semua unit kepengurusan harus mempunyai rencana yang mantap untuk

meningkatkan manajemen masjid sehingga memakmurkan jamaah yang hadir di

masjid untuk melakukan ibadah dan hal lainnya.
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Menurut penjelasan dari pak sabili dia mengatakan bahwa:
“Pihak pengurus masjid selalu rapat bulanan atau mingguan untuk
melihat masjid-masjid yang tidak sesuai ataupun kekurangan yang ada
di masjid, baik itu dari segi pembangunan dan lainnya™. 4o
Setiap rencana yang di bicarakan di dalam rapat selalu di usahakan untuk
di realisasikan pada waktu berikutnya untuk meningkatkan kualitas masyid dari
tahun ke tahun. Dimana rapat tersebut di ketuat oleh pengurus masjid dan waktu
rapat di tetapkan dalam rapat sebelumnya.
2. Pengorganisasian {organizing).
Dari hasil penelitian tentang pengorganisasian yang ada di Masjid Nurul
Huda, peneliti menemukan bentuk pengorganisasian tidak berjalan sesuai dengan
prosedur manajemen masjid sebagaimana yang berlaku pada umumnya, sebap
pengurus Masjid Nurul Huda merangkap semua tugasnya, ketua, bendahara,
sekaligus sebagai imam dan muadzin.
Dari hasil wawancara dengan pak Zalaluddin salah satu tokoh masyarakat
sekaligus jamaah masjid mengatakan bahwa:
“Untuk kepengurusan masjid tidak boleh dipegang satu atau dua orang saja

Sebagaimana. dahulu masjid im hanya satu orang pengurusnya dan itu me-
rangkap semua tugasnya. Ketua bendahara sekaligus imam masj id»*

% Wawancara dengan pak sabili, petugas pembersihan masjid, pada tanggal 24 juli 2020,
di Masjid Nurul Huda.

*" Wawancara dengan pak Zalaluddin, bendahara masjid. pada tanggal 20 juli 2020, di
Masjid Nurul Huda.
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Mungkin karena keterbatasan pengurusan pengurus tetap, agar manajemen
dapat berjalan dengan baik harus memiliki beberapa pengurus sesuai dengan ke-
mampuan yang mereka miliki, karena jika melakukan pekerjaan/kegiatan bersama
akan mudah dalam memecahkan masalah. Seperti, pekerjaan berat akan terasa
ringan jika dikerjakan bersama dan bertanggung jawab apabila ada masalah dalam
kepengurusan. Sebagaimana dibentuknya struktur kepengurusan masjid akan
memudahkan mereka dalam meningkatkan daya tarik dan tidak akan menguras
tenaga karena adanya tanggung dalam setiap orang. Dan tidak akan mengerjakan
semua pekerjaan yang ada di masjid tersebut. Kepengurusan Masjid Nurul Huda
terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya:

a. Ketua masjid

Ketua masjid memiliki tanggung jawab dalam mengkoordinasikan

pelaksanaan atau kegiatan melalui rapat secara berkala (minimal) sekali

sebulan, memberikan petunjuk dan pertimbangan serta saran dalam mem-

bentuk panitia yang tentunya berkaitan dengan kegiatan yang akan dil-

akukan.

b. Sekretaris

Tugas seorang sekretaris yaitu mempersiapkan kelengkapan administrasi,

untuk menunjang kelancaran kegiatan seperti agenda kearsipan file dan

lainnya.
3. Pelaksanaan
Untuk pelaksanaan manajemen masjid dibuat oleh panitia dan dari pihak-

pihak pengurus masjid untuk kegiatan seperti:
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1. Majelis Taklim

Majelis Taklim yaitu kegiatan yang diisi dengan berbagai pengajian
seperti: Baca tulis Al-Quran, arisan, dan mendengarkan kajian Islam. Hal ini dil-
akukan sebulan sekah secara rutin setiap tanggal 16, adapun tahsinul girooah un-
tuk ibu-ibu dilaksanakan setiap seminggu sekali dihari selasa secara rutin.
Kegiatan im dilakaukan oleh ibu-ibu dusun Tontonan, dengan adanya kegiatan
seperti im sehingga ibu-ibu semakin paham dengan ilmu agama dan juga mening-
katkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt berdasarkan Al-

Quran dan hadits-hadits Rosulullah Saw.

Berdasarkan hasil wawancara pak Rahman Baco, pengurus majlis taklim
beliau mengatakan bahwa:

“kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan ibu-ibu terkait degan

pepetahuan ilmu Agama, dan juga bias menjalankan ibadah sesuai dengan

tuntunan baginda rasulullah Saw, serta dapat menjalankan sunnah-sunnah
Rasulullah sesuai danga ajaran yang dibawahkan oleh Rasulullah” **

2. Pengajian rutin

Pengajian rutin adalah kegiatan pengajian yang dilakukan anak anak, baik
santriwan maupun santriwati setiap han senin sampai jum’at, namun pengajian ini
dipisahkan waktunya bagi setiap santri. Untuk santriwana dimulai han senin dan
rabu, santriwati dimulai hari selasa dan kamis, Untuk kegiatan di hari Jum’at

tahfidzul quran, digabung antara santriwan dan santnwati.

* Wawancara dengan Muh, Rahman Baco, kepala Dusun Tontonan, pada tanggal 13 Juli
2020, di Masjid Nurul Huda.



50

Tujuan utama di adakannya kegiatan ini supaya anak-anak bisa lancar baca
tulis Al-quran dan merekapun dapat menyebut huruf-huruf hizaiyah dengan benar
serta dapat membaca Al-quran sesuat dengan kaidah Al-quran dan hukum-hukum
Al-quran dengan baik dan benar

Pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, pemerintah
juga mengambtl adil dalam usaha ini sebagai pemegang kekuasaan di daerah ter-
sebut. Salah satu program pemerintahan adalah mengutus seorang tenaga ahli
keagamaan di Masjid Nurul Huda Tontonan. Telah di-SK-kan dalam ketentuan
pasal 16 ayat (1) peraturan Bupati nomor 60 tahun 2019.

Tenaga ahli kegamaan di Kecamatan Anggeraja berjumlah lima dai, di-
tugaskan di kelurahan Tanete, kelurahan lakawan, desa Batu Noni, Desa Singki,
dan Desa Cendana. Program ini diharapkan bisa terlaksananya tugas dakwah
secara efektif dapat memberikan edukasi keagamaan kepada masyarakat setempat
sehingga bisa menjalankan ibadah dengan baik dan benar, memperbaiki generasi
muda dan meminimalisir masuknya paham-paham radikalisme.

Adapun program keagamaan di Masjid Nurul Huda Tontonan sebagai
berikut:

a) Membantu imam tetap masjid

b) Pembelajaran tahsin Al-qur“an untuk orang dewasa, khususnya para
jama’ah Masjid Nurul Huda terjadwal setiap malam ahad dan malam senin
selesai shalat magrib.

c) Pembelajaran Al-qur”an pada anak usia dini setiap selesai shalat ashar.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Rahman Baco, beliau menga-
takan bahwa:

“Pada awalnya anak-anak belajar membaca Al-quran di rumah warga

yang terdapat empat rumah tempat anak-anak belajar. Kemudian adanya

TAK (Tepaga Ahli Keagamaan) tempat belajar Al-qur”an disatukan di

masjid” *

Tidak hanya belajar Al-qur™an , anak-anak juga belajar adab-adab yang
baik dan juga adanya pelatihan adzan.

4. Pengarahan (directing).

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua
anggota kelompok berusaha agar dapat mencapal sasaran sesual dengan
perencanaan manajerial.

Menurut hasil wawancara dari pak serang biliau mengatakan bahwa:

“Setiap kegiatan yang hendak dilakukan, pengurus masjid selalu

melakukan pengarahan kepada setiap petugas yang melakukan keglatan

hal ini yang membuat kegiatan-kegiatan selalu berjalan dengan lancar”. 20

5. pengawasan (controlling).

Dari segi pengawasan kegiatan manajemen masjid yang di awasi oleh
pengurus masjid sendiri ataupun oleh imam masjid untuk melihat dan
memastikan segala aktifitas yang dilakukan di Masjid Nurul Huda, untuk
pengamatan, pemeriksa, dan pengkoreksian dari pada pelaksanaan kinerja
sehingga terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

Menurut pak basri beliau mengatakan bahwa:

** Wawancara dengan Muh, Rahman Baco, kepala Dusun Tontonan, pada tanggal 10 juni
2020, di Masjid Nurul Huda.

* Wawancara dengan pak serang, jamaah masjid, pada tanggal 24 juli 2020, di Masjid
Nurul Huda.



52

“Pengurus masjid biasanya akan mengawasi setiap pelaksanaan program
vang telah di rencanakan dari awal hingga selesai, apabila terdapat
kekurangan, maka akan di rencanakan dalam agenda rapat mendatang™. !

C. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen Masjid Nurul
Huda di Kelurahan Tanete.

Kesempurnaan sebuah masjid belumlah berhasil jika tidak memiliki
kegiatan yang bermanfaat bagi umatnya. Dalam memakmurkan masjid dan men-
gadakan kegiatan, kita tidak bisa meninggalkan peran sentral dan para pengurus
masjid. Kita ketahui bersama tanpa adanya mereka, fungsi masjid yang se-

bagaimana dilakukan oleh Rasulullah Saw tidak akan berjalan dengan baik.

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan di Masjid Nurul Huda, penulis
merasa apa yang dilakukan oleh pengurus ta’mir masjid cukup baik,

Perlu diingat pula dalam pelaksanaannya sangat membutuhkan dari pen-
erapan manajemen. akan tetapi perlu digaris bawahi bahwasannya setiap kegiatan
pasti memiliki beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan suatu lembaga
dan hambatan-hambatan yang dimilikinya. Penulis mencoba mencari tahu dan
beberapa sumber dan mampu menyimpulkan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan manajemen dakwah dalam meningkatkan pengamalan agama di Mas-

jid Nurul Huda adalah sebagai berikut:

1. Faktor pendukung.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen Masjid Nurul Huda da-

lam pelayanan ibadah umat antara lain:

! Wawancara dengan pak Basri, jamaah Masjid Nurul Huda, pada tanggal 25 juli 2020,
di masjid.
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a. Kesadaran Kepengurusan Ta’mir Masjid Nurul Huda untuk memakmurkan
masjid dan memberikan pelayan kepada ibadah umat cukup tinggi.
Menurut penjelasan dari pak Tasbih, dia mengatakan bahwa:
“Pengurus masjid cukup bijak dalam memakmurkan masjid, dikare-
nakan pengurus masjid mempunyai kemampuan ilmu dalam mengel-

olah dan memakmurkan masjid apa tak lagi pengurus masjid adalah sa-

lah satu anggota pensiunan tentara yang memiliki bakat dalam jiwa

kepemimpinan”.

Para pengurus Ta’mir Masjid Nurul Huda meskipun usianya sudah tid-
ak muda dan disela-sela kesibukan dar masing-masing pengurus, namun
mereka memiliki spirir, semangat yang kuat untuk terus memakmurkan masjid
dan beramal dalam melayani umat Islam. Hal ini terlihat dari hampir se-
{uruhnya terlibat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan. Dan berdampak pula
kepada kelancaran dalam segala kegiatan di masjid. Dorongan untuk beribadah
dan mendapat ridho Allah SWT juga merupakan semangat yang kuat bagi pen-
gurus.

b. Sarana prasarana yang lengkap dan baik.

Masjid Nurul Huda merupakan masjid yang secara fistk mampu
dikatakan cukup mewah dan nyaman. Ruangan tempat ibadah yang tidak terke-
san panas karena kipas angin cukup banyak, dan keadaan masjid yang luas na-
mun banyak terdapat jendela sehingga jamaah mampu beribadah dengan nya-
man. Sarana prasarana yang lengkap menjadi alat untuk melakukan berbagal

kegiatan dakwah dengan mudah.

*2 Wawancara dengan pak tasbih, remaja masjid, pada tanggal 21 juli 2020, di masjid.
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Menurut hasil wawancara dari pak Sarifuddin, beliau mengatakan
bahwa:
“Jamaah musafir selalu memilih Masjid Nurul Huda Tontonan sebagai
tempat singgahan mereka untuk beribadah, karena jamaah merasakan
kenyamanan di masjid ketika melaksanakan shalat lima waktu, dit-
ambah lagi dengan luasnya teras masjid yang selalu di gunakan Ja-
maah musafir untuk istrahat sejenak selesai melaksanakan shalat™’
Masjid Nurul Huda sangat nyaman dan bersih untuk melakukan kegiatan dan
1ibadah.
Menurut pak Saleh, beliau mengatakan bahwa:

“Masjid ini selalu di jaga kebersiahannya, sebap pengurus masjid selalu

turut membersihkan masjid pagi dan sore tanpah mengharapakan petu-

gas kebersihan hal ini yang membuat kedekatan antara pegurus dan ja-
maah selalu terjaga degan baik”.>*

Masjid tersebut selalu dijaga kebersihannya oleh pengurus masjid. Da-
lam jangka waktu tertentu tikar yang menjadi tempat ibadah dibersihkan
menggunakan sebuah alat pembersih dan dicuci. Kebersihan lingkungan masjid
juga sangat dijaga, begitu juga dengan keamanan bagi pengendara yang sing-
gah. Dengan hal ini maka akan membuat jamaah merasa nyaman untuk benba-
dah di dalamnya.

Jumlah jamaah yang hanya mampir untuk singgah dan melakukan ibadah
cukup tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dari pak kahar, beliau mengatakan bah-

wa:

** Wawancara dengan pak sarifuddin, jamaah Masjid Nurul Huda, pada tanggal 25 juli

2020, di Masjid Nurul Huda.

* Wawancara dengan pak Saleh. Tokoh masyarakat. Pada tanggal 25 juli 2020, di mas-

jid.
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“Semenjak berdirinya masjid ini pengurus masjid tidak menginginkan
untuk di buatkan pagar masjid, agar jamaah musafir yang hendak sing-
gah untuk melaksanakan ibadah shalat tidak kesulitan untuk memarkir
kendaraannya™.™
Setiap har1 Masjid Nurul Huda tidak permnah sept dikunyjungi oleh umat
Islam, selain sebagai kebanggaan penggurus masjid dan juga Jama’ah Masjid
Nurul Huda.
¢. Letak Masjid Nurul Huda yang berada di jalan poros sangatlah strategis dan
menjadi faktor utama dengan selalu meningkatnya jumlah jamaah
Menurut hasil penjelasan dari pak tandda beliau mengatakan bahwa:
“Masjid 1m sering digunakan tempat istrahat bagi jamaah musafir,

dikarenakan letak masjid yang sangat strategis berada di pingiran

sungai, hal ini yang mumbuat jamaah musafir selalu memilih Masjid

Nurul Huda sebagai tempat untuk melaksanakan shalat™

Masjid Nurul Huda terletak di tengah dua kecamatan, berada dit depan
situs mandu (kuburan orang toraja) dan juga akses jalan mudah dijangkau oleh
pengendara kendaraan bermotor. Sudah barang tentu jumlah jamaah yang ber-
ibadah atau sekedar istirahat sangat banyak.

f. Kesadaran masyarakat sekitar masjid yang tinggi akan pentingnya bersedekah
dan infaq .

Menurut keterangan narasumber pak Muhlis beliau mengatakan bahwa:

“Dengan banyaknya jumlah jamaah yang beribadah di Masjid Nurul

Huda mampu meningkatkan jumlah kas untuk kegiatan dakwah Selain

itu dengan peningkatan jumlah kas, hal ini juga diisinyalir kesadaran

bersede_l;ah umat muslim yang beribadah di Masjid Nurul Huda cukup
tinggi™".

** Wawancara dengan pak kahar, tokoh masyarakat, pada tanggal 22 juli 2020, di Masjid
Nurul Huda.

% Wawancara dengan pak Tandda, jmaah Masjid, pada tanggal 25 juli 2020, di Masjid
Nurul Huda.

*7 Wawancara dengan Mubhlis, SE. lura Tanete, pada Tanggal 13 juli 2020, di kantor lura.
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Bisa dilihat dengan jumlah pemasukan dari kotak amal. Sumber keu-
angan dan kas yang cukup banyak menjadi modal untuk memberikan santunan
dan memperlancar terselenggaranya kegiatan. Masjid Nurul Huda memiliki
beberapa sumber pemasukan dana yang cukup banyak. Kemudian pemasukan
yang diterima akan dibukukan dan dimasukkan ke dalam kas masjid yang nant-
inya akan digunakan untuk dakwah dan memberikan santunan kepada yang
membutuhkan.

g. Pengurus Masjid Nurul Huda mempersiapkan imam dan mubaligh yang han-
dal.

Demi menerapkan pelayanan yang baik kepada jamaah dan mem-
berikan pengetahuan agama secara kaffah kepada jamaah.

Adapun hasil wawancara bersama pak Damban beliau mengatakan
bahwa:

“Awalnya jamaah masjid yang melaksanakan shalat lima waktu sangat

sedikit bahkan kadang tidak sampai satu baris dikarenakan Imam mas-

jid adalah orang tua yang suda tidak faseh dalam pengucapan huruf-

huruf Al-quran. Setelah adanya tmam yang diutus pak bupati Enrekang
Alhamdulillah majid ini menjadi rameh dengan banyaknya jamaah™ >

2. Faktor penghambat manajemen Masjid Nurul Huda

a. Tidak melibatkannya seluruh elemen masyarakat dari berbagai organisasi Is-

lam,

Menurut pak Sahruddin selaku jamaah masjid, dia mengatakan bahwa:

*® Wawancara dengan pak Damban, Tokoh Masyarakat, pada tanggal 25 juli 2020, di
Masjid Nurul Huda.
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“Sebaiknya pengurus masjid harus bijak dalam mengelola manjemen
masjid, degan melibatkan beberapa organisasi Islam, agar setiap
kegiatan yang di jalankan akan terasa ringan jika di kerjakan bersa-
ma”>’

Pengurus Masjid Nurul Huda memang melibatkan elemen masyarakat
dan dari pemerintah, hanya saja menurut keterangan dari narasumber bahwa
tidak semua ormas I[slam mampu dan dilibatkan dalam kepengurusan di Masjid
Nurul Huda. Memang tujuannya adalah supaya tidak terjadi perbedaan pen-
dapat, hanya saja hal ini mampu menimbulkan kecemburuan bahwasannya se-
tiap umat muslim khususnya di Tontonan berhak untuk membantu me-
makmurkan mas)id kebanggaan masyarakat muslim Dusun Tontonan.

b. Kurangnya kesadaran dalam menjaga fasilitas umum di masjid

Masih banyaknya masyarakat yang kurang menjaga fasilitas umum yang
di sediakan di masjid untuk memakmurkan jama’ah, seperti tempat wudhu,
banyak kita lithat bahwa kran-kran air yang rusak, kran air yang tidak di mat-
ikan sehingga air yang tumpah ruah tanpa henti, bahkan ada yang membuang
tisu di selokan tempat air mengalir sehingga terjadi penyurnbatan.

Adapun penjelasan dari pak Harmoko, remaja Masjid Nurul Huda dia

mengatakan bahwa:

“Sebagian masyarakat yang ada di Dusun Tontonan tidak punya

kesadaran dalam menjaga kebersihan masjid, bahkan banyak yang

masih membuang sampah sembarangan tidak pada tempatnya”.*

*® Wawancara dengan pak Sahruddin, jamaah masjid, pada tanggal 19 juli 2020, di Masjid
Nurul Huda.

% Wawancara dengan pak harmoko, remaja masjid, pada tanggal 20 juli 2020, di Masjid
Nurul Huda.
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Ada juga kamar mandi yang tidak terjaga kebersihannya, bau, bahkan
pintu-pintu kamar mandi banyak yang rusak. Semua hal tersebut terjadi karena
tidak adanya kesadaran dari masyarakat Dusun Tontonan untuk menjaga dan
merawat fasilitas yang di sediakan atau terdapat di Masjid Nurul Huda.
Pengelolaan keuangan yang tidak optimal.

Kepengurusan identik dengan seorang imam, khatib, mu'ad-zin dan
pengurus lain atau takmir masjid. Takmir biasanya adalah orang yang tidak
memiliki latar belakang keilmuan vang cukup untuk mengelola manajemen
masjid. Penulis banyak temui pengurus masjid apalagi di desa-desa hanya ber-
tugas mengurus kegiatan keagamaan yang memiliki tata keuangan yang kurang
transparan, hanya secara garis beras yaitu pengeluaran dan pemasukan tidak
secara detail, dana-dana yang telah dikeluaran seperti membeli alat kebersihan
masjid.

Ketika melakukan observasi, pengurus masjid tidak konsisten dalam
mengumumkan keuangan yaitu hanya dua kali dalam satu bulan. Padahal,
sebaiknya setiap pekan harus diumumkan kepada jamaah. Dan banyak juga
masjid-masjid sekitarnya yang sama seperti itu, bahkan ada juga masjid-masjid
yang tidak mengumumkan sama sekali pemasukan dan pengeluarannya.

Adapun tanggapan dari pak Zailaluddin (jamaah masjid) mengatakan

bahwa

“Sebaiknya pemasukan dan pengeluaran masjid harus disampaikan kepada
masyarakat, agar kami lebih yakin dan tidak ragu untuk mendonasikan se-



59

bagian uang untuk mafcjid dan juga bisa mengetahut bagaimana pengel-
olaan keuangan masjid™"’

Pengurus masjid yang mengelola keuangan untuk kegiatan-kegiatan
keagamaan harus bersikap jujur dan amanah yang menggunakan hasil infak
masyarakat dan tidak ragu mengeluarkan sebagian rezeki dijalan Allah. Hal ini
dapat meningkatkan pengamalan agama masyarakat. Dan infag/amal adalah
dana yang diterima oleh masjid berasal dan kotak sumbangan yang diedarkan
saat pelaksanaan ibadah jum™at atau tersedia di masjid yang bisa diis1 kapan sa-
ja, terkadang infak masjid berasal dar donator-donatur warga sekitar. Pengurus
masjid harus bijak dalam menggunakan dana infak yang diterima dari jama™ah.
tak perlu membuat perluasan permanen jika bangunan tambahan itu hanya di-
perlukan ketika shalat Id. Karpet yang baru dibeli tahun lalu tak perlu diganti

sekedar supaya lebih sinkron dengan warna cat dinding yang baru.

Adapun penjelasan dan Pak KUA kecamatan Aggeraja, mengatakan
bahwa:
“Banyak dari pengurus masjid yang harus dibina terkait pengelolaan

keuangan masjid yang mana keuangan itu hanya untuk pembangunan
masjid secara fisik™

Padahal yang paling penting keuangan masjid dialokasikan untuk pem-
bangunan umat islam. Masih banyak masjid-masjid di desa tidak memanfaat-

kan uang kas masjid untuk memanggil penceramah dan luar khususnya saat

' Wawancara deng an pak Zailaluddin, jama’ah masjid, pada tanggal 15 april 2020, di
Masjid Nurul Huda,

°2 Wawancara denga pak Saifullah, S, Ag. Kepala KUA Anggeraja, pada tanggal 10 april
2020, di kantor Kua Anggeraja.
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pelaksanaan shalat Jum™at. Jadi, yang mengisi khutbah hanya orang-orang tua
warga sekitar terus menerus. Akibatnya, masyarakat/jamaah merasa jenuh,
penceramah vyang itu-itu saja. Maka, tidak sedikit jamaah tidak ikut
mendengarkan khutbah jum®“at, mereka datang ketika mua 'ad-zin menguman-
dangkan iqamah saja. Hal im disebapkan karena kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap Agama.

Masjid yang makmur bukanlah masjid yang megah tapi program dan
kegiatannya minim meskipun bangunan masjidnya sederhana, masjid yang
makmur mempunyai program dakwah yang bisa membawa perubahan lebih
baik kepada masyarakat, yaitu meningkatkan ketakwaan kaum muslimin. Hak
ini juga karena rasul mulia memerintahkan untuk memakmurkan masjid,agar

masjid bisa menjadi pusat pembelajaran umat islam.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Tanete
kecamatan Anggeraja, kabupaten Enrekang, maka didapati beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Implementasi manajemen Masjid Nurul Huda dalam meningkatkan pengama-
lan agama yang berjalan selama ini belum dikatakan evektif. Oleh sebab
tingkat kesadaran beragama masyarakat yang masih rendah. Hal ini
disebabkan olch bebrapa hal seperti kurangnya bekal ilmu yang dimiliki pen-
gurus masjid dan juga pengelolaan manajemen masjid  harus terus
ditingkatkan.

2. Adapun faktor-faktor pendukung dan penghabat manajemen Masjid Nurul
Huda diantara pendukungnya adalah: Kesadaran Kepengurusan Ta’mir Mas-
jid Nurul Huda untuk memakmurkan masjid dan memberikan pelayan kepada
ibadah umat cukup tinggi dan juga Sarana prasarana yang lengkap dan baik.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: Tidak melibatkannya seluruh ele-
men masyarakat dari berbagai organisasi [slam, hal imi yang menghambat

jalannya manajemen masjid.

61



62

B. Saran

a. Bagi Pengurus Masjid Nurul Huda
Memperbaiki masalah pengelolaan keuangan dan harus transparan dalam
mengumumkan keuangan lebih detail agar masyarakat tidak ragu untuk
mendonasikan sebagian harta mereka. Kemudian anggaran pengeluaran
tidak hanya fokus pada pembangunan fisik masjid saja. Tapi juga harus di-
proritaskan pada pembangunan umat seperti menyediakan majelis taklim
dan acara keguiatan keagamaan lainnya.

b. Bagi masyarakat/jama“ah Mas)id Nurul Huda.
Masyarakat dusun Tontonan kiranya lebih membantu dalam kepengurusan
masjid dan bersama-sama menjaga lingkungan masjid. Dan dibutuhkan
kritik dan saran yang membangun kepada pengurus masjid agar masjid

menjadi lebth makmur.
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Fotoh wawancara bersama kepala dusun dan jamaah

Mengajar dirosa di Masjid Nurul Huda
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